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Abstract 
With regard to erode cultural attention by the puhfic at the level of the children, this study aims to 
formulate Cultural Based-Early Childhood Education . 
Borg & Ga/1 's Research & Development (2005) was the basic methodological disposal in 
formulating this study. The conception found was "Javanesse Cultual School" (JCS), which 
comprised several aspects ofpenetration such as; Language, Interiors, Fashion, Custom, Game, 
and Song. This six interiors were expected to be able to build Childhood 's cultural values. 
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Abstrak 
Berkenaan dengan mengikisnya perhatian cultural o!eh-· masyarakat di tingkat anak-anak, 
Penelitian ini bertujuan untuk menformu!as{ Pendidikqn Anak Usia Dini Berbasis Budaya. 
Metode Research and Development Borg & Gall 2005 menjadi dasar metodofogis dalam 
menformulasi penefitian ini. Konsepsi yang te!ah ditemukan adalah "Javanesse Cultual School" 
(JCS) yang terdiri beberapa penetrasi aspek diantaranya; Language, Interiors, Fashion, Custom, 
Game, dan Song. 
1
Enam interior tersebut diharapkan mampu membangun nilai-nilai pada diri 
Anak Usia Dini. 
Kata Kunci: nifai cu!tural,formufasi, JCS 
Pendahuluan 
Beberapa antropolog dan arkeolog telah membuktikan bahwa kearifan lokal di daerah 
manapun sedang mengalami pengik.isan yang sangat drastis dan malah menjadi komoditas-
komoditas binis lokalitas yang tidak mampu mengajarkan apapun kepada penduduknya 
melainkan menjadikan mereka individu-individu yang kapitalis. Dampak buruknya adalah 
karakter . masyarakat lokal atau lokalitas kelompok masyarakat semakin sulit untuk 
diidentifikasi. Lebih parahnya lagi nilai-nilai lokalitas semakin menghilang akibat dihindari dan 
dibenci oleh empunya nilai itu sendiri, gengsi dan merasa ketinggalan dengan globalisasi. 
Akibatnya adalah disparitas sosial semakin homogen, sehingga sikap humanis masyarakat 
semak.in menurun. 
Di Indonesia, khususnya Jawa, kenyataan terse but tidak hanya terjadi pada masyarakat di 
tingkat dewasa, akan tetapi merambah kepada perilaku anak-anak. Akibat desakan kebudayaan 
dari luar, anak-anak semakin tidak mengenal karakter-karakter yang mengandung nilai-nilai 
tanah kelahirannya, akan tetapi mereka cenderung berkomunikasi dengan layar game yang 
menuntutnya untuk sibuk dengan dirinya sendiri tanpa belajar berinteniksi dengan masyarakat 
sekelilingnya dan tanpa meng~nal permainan-pennainan lokal yang mengajarkan ketangkasan, 
kecerdasan sosial dan keagungan sikap. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal pembentukan manusia. Pada usia 
ini otak berkembang 80 persen sampai usia 8 tahun. Penelitian menunjukkan bahwa anak lahir 
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